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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan akan informasi oleh suatu developer atau pengembang dirasakan sangat penting. Informasi yang didapatkan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan, pengambilan keputusan didapat dengan mempertimbangkan data-data sebagai bahan referensi sehingga didapatkan keputusan.

Hal ini dirasakan oleh developer Kota Bukit Indah sebagai pengembang kota industri yang memiliki banyak cakupan lahan geografis yang cukup luas. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang bisnis industri, Kota Bukit Indah memberikan berbagai fasilitas dan kemudahan yang ditawarkan kepada para investor mulai dari pengadaan lahan usaha, kesehatan, keamanan, tempat tinggal hingga kemudahan dalam jalur transportasi usaha. Dengan mempertimbangkan lahan geografis serta berbagai macam usaha yang mereka kembangkan, maka dibutuhkan suatu manajemen yang dapat mengelola semua aset yang dimiliki oleh developer. Sehingga nantinya tidak akan muncul kekacauan territorial yang mengakibatkan ketidakakuratan dalam melakukan penilaian suatu properti atau aset dan dapat menimbulkan kerugian bagi pihak pengembang.          

Manajemen properti/aset merupakan langkah awal dalam proses pengembangan manajemen. Dalam melakukan proses manajemen, developer memiliki  kegiatan periodik yang dilakukan untuk dapat memaksimalkan kinerja manajemen mereka, seperti inventarisasi, pengelolaan, serta pengawasan.

Kemudahan dalam mengelola aset atau properti didukung pula oleh kemudahan dalam menampilkan data atau informasi yang dibutuhkan, mengingat ruang lingkup usaha yang cukup luas baik dari segi luas cakupan geografis maupun bidang usaha yang dikembangkan oleh developer.

Berdasarkan permasalahan inilah penulis mencoba membangun suatu aplikasi manajemen aset atau properti yang sesuai dengan kebutuhan developer dalam mengembangkan serta mengelola aset dengan menggunakan suatu metode yang didasarkan pada Sistem Informasi Geografis.      

Sistem Informasi Geografis merupakan sistem informasi yang bertujuan menyajikan informasi geografi yang meliputi objek-objek yang ada di permukaan dan di dalam bumi. Berbagai kelebihan ditawarkan oleh sistem informasi geografis, diantaranya penyajian yang disesuaikan dengan kebutuhan pengguna sistem, analisis statistik dengan menggunakan visualisasi yang khas serta berbagai keuntungan yang mampu ditawarkan melalui analisis geografis melalui gambar-gambar peta/denah.

Kemampuan tersebut membuat sistem informasi geografis berbeda dengan sistem informasi pada umumnya dan membuatnya berharga bagi perusahaan milik masyarakat atau perseorangan untuk memberikan penjelasan tentang suatu peristiwa, membuat peramalan kejadian, dan perencanaan strategis lainnya.

Dengan menggunakan sistem informasi geografis, informasi yang ada dapat diasosiasikan pada sebuah struktur informasi yang berbasis pemetaan secara geografis,  sehingga sistem informasi geografis akan memberikan peran yang besar dalam membantu mengorganisasikan informasi-informasi yang diinginkan dan akan diperoleh lebih banyak lagi informasi yang didapatkan.
Sehingga penulis tertarik untuk membuat aplikasi sistem informasi Kota Bukit Indah yang didasarkan pada sistem informasi geografis dan skripsi ini diberi judul “SISTEM INFORMASI GEOGRAFIS DALAM MANAJEMEN ASET KAWASAN INDUSTRI KOTA BUKIT INDAH “. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Penyelesaian dari permasalahan manajemen aset diatas yaitu bagaimana mengelola aset/properti yang dimiliki oleh perusahaan dalam hal ini developer Kota Bukit Indah dalam mengelola, menganalisis, serta mengambil kesimpulan dalam rangka pengembangan usaha sehingga nantinya tidak akan muncul kekacauan territorial yang mengakibatkan ketidakakuratan dalam melakukan penilaian suatu properti atau aset dan dapat menimbulkan kerugian bagi pihak pengembang.
1.3 Batasan Masalah 
Dengan merancang Sistem Informasi Manajemen Aset ini, konsekuensi yang akan dihadapkan yaitu keterbatasan informasi karena aplikasi yang akan dibangun sesuai dengan kebutuhan perusahaan, oleh karena itu penulis membatasi masalah yang akan dikaji.
1.3.1 Data Input
Data yang akan diambil sebagai input didasarkan pada penelitian, data-data tersebut didasarkan pada letak geografis dari denah yang akan dipetakan.
1.3.2 Data Output 
Data yang akan ditampilkan sebagai output dibatasi pada bagian atau divisi yang dimiliki oleh developer Kota Bukit Indah, sehingga nantinya penulis menampilkan informasi dalam bentuk aset/properti yang dimiliki oleh perusahaan.
1.3.3 Proses Update 
Proses update database dapat langsung diproses sesuai dengan kebutuhan sistem, sedangkan proses update layer atau menambahkan layer pada peta, terlebih dahulu layer yang bersangkutan terdapat dalam master plan developer.
Dalam hal ini administrator tidak dapat membuat langsung atau create poligon daerah yang akan dibangun, hal ini dikarenakan setiap membangun sebuah layer dibutuhkan titik-titk koordinasi yang akurat, yang kemudian dimasukkan kedalam master plan developer, dan dilakukan kembali proses digitalisasi.
1.4 Maksud dan Tujuan 
Maksud penulisan tugas akhir ini yaitu terciptanya sistem informasi geografis dalam manajemen aset kawasan industri Kota Bukit Indah.

Tujuan yang didapatkan dengan terbentuknya sistem informasi ini yaitu:
1) Terciptanya Integrasi Data

Data–data yang ada dilapangan dapat terintegrasi secara baik dengan membuat sebuah database yang dapat digunakan oleh developer dalam melakukan pengembangan usaha sehingga diharapkan dapat tercipta peningkatan kinerja manajemen terhadap pengelolaan aset.
2) Membuat Keputusan – Keputusan Lebih Baik
Software ini bukan sebuah sistem yang mampu membuat keputusan secara otomatis, software ini hanya sebuah sarana untuk pengambilan data serta menganalisanya dari kumpulan data berbasis pemetaan untuk mendukung proses pengambilan keputusan. Diharapkan teknologi ini dapat digunakan untuk membantu berbagai kegiatan pekerjaan seperti penyajian informasi pada saat pembuatan perencanaan, membantu memecahkan masalah yang berkaitan dengan kekacauan territorial.
3) Penyajian Pemasaran


Fungsi tambahan dari aplikasi manajemen aset ini yaitu dapat digunakan pula oleh developer untuk memudahkan kegiatan pemasaran bagi para investor yang akan menanamkan modal mereka di Kawasan Industri Kota Bukit Indah.

Dengan sofware manajemen aset ini diharapkan investor dapat diberikan sebuah informasi yang lengkap, akurat, serta menarik yang disajikan dalam bentuk visualisasi geografis yang didasarkan pada sistem informasi geografis.
1.5 Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah dengan cara :
1.5.1 Metode Pengumpulan Data 
1. Mengumpulkan data dari bagian tempat melakukan penelitian dan mengadakan wawancara di bagian yang berhubungan dengan masalah yang diambil oleh penulis.
2. memperoleh dari kepustakaan mengenai masalah yang dibahas. Data-data yang didapatkan diperoleh dari buku-buku referensi, maupun tutorial yang didapatkan dari internet.    
1.5.2 Analisis 
Dalam tahap ini penulis melakukan beberapa tahap analisis sebelum 

melakukan perancangan, tahapan analisis yang dilakukan penulis diantaranya :

1.  
Analisis Awal

Dalam analisis awal, penulis mengidentifikasi kebutuhan user 

terhadap sistem.  

2.  
Analisis Data



Dalam analisis data, penulis mengidentifikasi kebutuhan data baik itu data spasial maupun data non spasial serta data-data lain yang diperlukan untuk mendukung pembuatan sistem..
3.  
Analisis Sistem

Dalam analisis sistem, penulis mengidentifikasi kebutuhan sistem untuk mendukung kinerja perangkat lunak yang dibangun, kebutuhan sistem terdiri dari perangkat keras serta perangkat lunak pendukung untuk membangun sistem. 
4.  
Perancangan Berorientasi Objek

Setelah semua teridentifikasi dalam sistem seperti, kebutuhan awal, kebutuhan data, serta kebutuhan sistem, tahap selanjutnya yang dilakukan penulis yaitu melakukan analisis berorientasi objek menggunakan UML (Unified Modelling Language). Tahap ini dilakukan sebelum penulis merancang sistem. Dengan menggunakan analisis berorientasi objek ini penulis dapat mendefinisikan kebutuhan perangkat lunak dalam bentuk model-model objek.
1.5.3 Perancangan dan Implementasi
Dalam tahap perancangan, sistem yang akan dibangun menggunakan model prototipe yang berorientasi objek, oleh karena itu penulis menggunakan perancangan perangkat lunak berorientasi objek yang didasarkan pada analisis berorientasi objek UML. Setelah tahap ini selesai langkah selanjutnya yaitu implementasi sistem, serta uji coba sistem.
1.6 Sistematika Penulisan    

Sistematika penulisan proposal penelitian ini untuk memberikan gambaran umum tentang penelitian yang dijalankan. Sistematika penulisan proposal penelitian ini adalah sebagai berikut :
Bab I
PENDAHULUAN 

Bab ini membahas perihal yang melatarbelakangi penulisan, identifikasi masalah, batasan masalah, maksud dan tujuan, metodologi penelitian dan sistematika penulisan.  
Bab II
LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang studi kepustakaan yang berisi landasan teori dan rujukan–rujukan yang sesuai untuk menunjang analisa dan permasalahan dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi.
Bab III
ANALISIS DAN PERANCANGAN
Bab ini berisi tentang penyelesaian masalah sistem manajemen aset yang dibangun,. Analisis, serta perancangan dan identifikasi masalah dengan menggunakan sistem informasi geografis. 
Bab IV
IMPLEMENTASI SISTEM

 Bab ini berisikan implementasi dari hasil analisis dan perancangan dalam sebuah program disertai kebutuhan perangkat keras dan perangkat lunak serta pengujian sistem hasil perancangan.
Bab V
KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran–saran dari seluruh permasalahan diatas.

